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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik pohon yang menjadi habitat bertengger 

burung Celepuk Rinjani (Otus jolandae) di kawasan wisata Jeruk Manis, Lombok Timur, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan pohon bertengger oleh spesies burung 

endemik ini. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan masyarakat 

setempat, serta pengukuran parameter lingkungan seperti suhu dan kelembapan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pohon bajur (Pterospermum javanicum Jungh) merupakan habitat utama untuk 

bertengger karena memiliki karakteristik yang sesuai, seperti diameter batang yang besar, tajuk yang 

rimbun, dan ketinggian yang memadai. Pohon ini juga memiliki nilai Indeks Nilai Penting (INP) 

tertinggi, yang menunjukkan perannya yang signifikan dalam ekosistem lokal. Penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap upaya konservasi spesies yang berstatus hampir terancam ini melalui 

pemahaman terhadap ekologi habitatnya, yang dapat mendukung konservasi dan pengembangan 

ekowisata berbasis masyarakat di kawasan tersebut. 

 

Kata kunci: Celepuk Rinjani; Otus jolandae; pohon bertengger; ekowisata; konservasi;  

                   habitat; Lombok Timur. 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the characteristics of the trees that are the roosting habitat of the 

Celepuk Rinjani (Otus jolandae) in the Jeruk Manis tourist area, East Lombok, and identify the 

factors that influence the choice of roosting trees by this endemic bird species. Data was 

collected through direct observation, interviews with local people, as well as measuring 
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environmental parameters such as temperature and humidity. The research results show that 

the Bajur tree (Pterospermum javanicum Jungh) is the main roosting habitat because it has 

suitable characteristics, such as large trunk diameter, dense foliage, and adequate height. This 

tree also has the highest Importance Value Index (INP), which indicates its important role in 

the local ecosystem. This research contributes to the conservation of this near-threatened 

species through understanding the ecology of its habitat, which can support conservation efforts 

and development of community-based ecotourism in the area.  
 

Key words: Celepuk Rinjani; Otus Jolandae; Perching Tree; Ecotourism; Conservation;  

                     Habitat; East Lombok. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, terkenal dengan 

keanekaragaman hayatinya yang luar  biasa.  Hutan  hujan  tropisnya  yang luas,  pulau-pulau  

terpencil,  dan pegunungan     ynag     menjulang     tinggi menjadi habitat bagi berbagai spesies 

flora dan fauna yang unik, banyak di antaranya tidak ditemukan di tempat lain di dunia 

(Kudadiri dkk, 2024). Wilayah Nusa Tenggara Barat, khususnya Pulau Lombok, memiliki 

beberapa spesies burung endemik  yang perlu dilestarikan. Spesies endemik merupakan spesies 

yang menjadi ciri khas suatu kawasan atau jenis kunci yang menjadi simbol dari suatu daerah. 

Di wilayah Provinsi NTB dapat dijumpai beberapa  jenis  burung  yang  bersifat endemik yang 

menjadi ciri khas kawasan ini, salah Celepuk rinjani (Otus jolandae). Celepuk rinjani (Otus 

jolandae) termasuk kedalam salah satu spesies burung hantu terkecil di Indonesia. Burung ini 

memiliki suara yang khas dan masyarakat lokal menyebut  satwa  ini  dengan  sebutan “mpok”. 

Celepuk termasuk dalam satwa nocturnal. Burung ini tersebar di kawasan hutan Gunung 

Rinjani dan kawasan disekitarnya (Prasatya dkk, 2020). 

Celepuk rinjani (Otus jolandae) merupakan fauna endemik yang masuk dalam keluarga 

burung hantu yang terdapat di beberapa hutan yang berbatas maupun masuk  ke  dalam  

kawasan  ekosistem Gunung Rinjani. Otus jolandae ini juga dikenal sebagai Rinjani Scops Owl 

dengan nama daerah puk atau empuk. Fauna ini merupakan spesies burung hantu yang baru 

ditemukan oleh Sangster pada tahun 2013. Celepuk  Rinjani  (Otus  jolandae) merupakan jenis 

satwa yang tidak dilindungi, dalam laporan terbaru yang diterbitkan    oleh    IUCN    (2016),    

Otus jolandae masuk di dalam kategori Near Threatened (hampir terancam). Satwa ini 

dikategorikan demikian karena merupakan spesies yang cukup resisten terhadap dampak yang 

ditimbulkan oleh fragmentasi habitat dan degradasi hutan walaupun dengan jumlah populasi 

yang tidak begitu besar  (IUCN,  2016). Salah satu  kawasan yang teridentifikasi sebagai habitat 

celepuk rinjani  adalah  hutan  kemasyarakatan (Hkm) Wanalestari, pola pengelolaan kawasan 

hutan kemasyarakatn (Hkm) berbentuk agroforestri dengan modifikasi struktur vegetasi di 

dalamnya diduga berdampak terhadap keberadaan Celepuk rinjani (Harianto dkk, 2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik pohon yang menjadi 

habitat tempat bertengger burung Celepuk Rinjani (Otus jolandae) di kawasan wisata Jeruk 

Manis serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan pohon bertengger 

oleh spesies endemik tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 

dalam upaya pelestarian habitat alami dan konservasi spesies yang hampir terancam punah ini. 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi tiga aspek utama. Pertama, dari sisi ekologi, 

hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang keterkaitan antara Celepuk Rinjani 
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dengan habitat alaminya, yang akan menjadi dasar bagi pengembangan program konservasi 

spesies endemik serta pelestarian ekosistem hutan di wilayah Gunung Rinjani. Kedua, dari 

aspek ekonomi, perlindungan dan pelestarian habitat Celepuk Rinjani berpotensi meningkatkan 

daya tarik kawasan wisata Jeruk Manis dan sekitarnya, terutama bagi wisatawan yang tertarik 

dengan ekowisata dan kegiatan pengamatan burung (birdwatching). Ketiga, dari sisi budaya, 

menjaga kelestarian spesies ini berarti turut melestarikan pengetahuan lokal dan hubungan 

tradisional masyarakat dengan lingkungan alamnya. Dengan menjadikan Celepuk Rinjani 

sebagai bagian dari warisan alam daerah, penelitian ini turut memperkuat identitas komunitas 

lokal yang bergantung pada keberlanjutan lingkungan di kawasan Gunung Rinjani. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian   dilakukan   di   kawasan   Desa Wisata Jeruk Manis, Lombok Timur, Provinsi 

Nusa Tenggara Barat, yang merupakan habitat alami bagi Otus jolandae. Waktu penelitian 

dilaksanakan selama dua bulan, mulai dari Oktober hingga November 2024, dengan aktivitas   

observasi   dan   pengambilan   data secara berkala, baik di pagi, sore, maupun malam hari. 

Alat dan bahan  yang digunakan pada penelitian ini antara lain: kamera, alat tulis, meteran, 

senter, aplikasi Trees, aplikasi Picture This dan aplikasi Conota Camera. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini melliputi:  

 

Observasi  Langsung :  

Dilakukan  untuk mengamati pohon bertengger yang digunakan Otus jolandae. Observasi ini 

mencakup pengamatan morfologi pohon, jenis pohon, ketinggian pohon, kerapatan dedaunan, 

dan diameter batang pohon yang digunakan sebagai tempat bertengger.  

 

Wawancara dengan Masyarakat Lokal : 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan warga dan pemandu wisata lokal untuk 

mendapatkan informasi tambahan mengenai pohon yang sering digunakan Otus jolandae dan 

perubahan lingkungan yang mungkin memengaruhi habitatnya. 

 

Penggunaan Kamera Perangkap (Camera Traps): 

Kamera perangkap akan dipasang di area bertengger untuk mendapatkan data visual mengenai 

aktivitas Otus jolandae, terutama pada malam hari.  Ini  akan  membantu dalam memverifikasi  

pohon  bertengger  yang digunakan serta waktu penggunaan . 

 

Kerapatan  

𝐾 = ∑
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒 − 𝑖

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

Kerapatan Relatif (%) 

𝐾𝑅 =
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
× 100% 
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Frekuensi 

𝐹 = ∑
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡
 

 

Frekuensi Relatif (%) 

𝐹𝑅 =
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
× 100% 

 

Dominasi 

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 = ∑
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝐵𝐷𝑆 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

 

Dominasi Relatif (%) 

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 =
𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
× 100% 

 

Indeks nilai penting 

Tingkat semai, pancang, tumbuhan bawah 

𝐼𝑁𝑃 = 𝐾𝑅+FR 

 

Tingkat tiang dan pohon 

𝐼𝑁𝑃 = 𝐾𝑅 + 𝐹𝑅 + 𝐷𝑅 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel  1.  Analisis Pohon Tengger Celepuk Rinjani     

Jenis Pohon Nama Ilmiah Jumlah KR FR DR INP 

Pohon Bajur Pterospermum javanicum Jungh 18 72 57,14 25,89  

 

 

 

300 

Nangka Artocarpus heterophyllus 3 12 14,28 24,67 

Awar Awar Ficus Septica 2 8 14,28 37,13 

Robinia Robiniapseudoacacia 2 8 14,28 12,29 

Total 25 100 100 100 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pohon bertengger yang dipilih oleh Celepuk 

Rinjani memiliki ciri-ciri tertentu, seperti diameter batang yang besar, tinggi  pohon  yang  

memadai,  serta  kerapatan dedaunan yang signifikan. Spesies pohon yang sering digunakan, 

seperti Bajur (Pterospermum javanicum Jungh) dan Nangka (Artocarpus heterophyllus), 

memiliki struktur yang mendukung kebutuhan perlindungan dan kenyamanan burung ini. 

Pohon Bajur (Pterospermum javanicum Jungh) menjadi pohon bertengger utama bagi Celepuk 

Rinjani karena karakteristiknya yang sesuai dengan kebutuhan ekologis burung hantu 

nokturnal ini. Pohon Bajur memiliki tinggi yang signifikan, sering  kali  mencapai  lebih  dari  

30  meter, dengan diameter batang yang besar, sehingga memberikan stabilitas yang baik bagi 

burung saat bertengger. Selain itu, dedaunan pohon Bajur yang lebat menciptakan kondisi 

mikrohabitat yang terlindung dari predator dan gangguan  eksternal  lainnya.   
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Kerapatan  daun ini juga memberikan kamuflase alami yang membantu Celepuk 

Rinjani bersembunyi saat istirahat  di  siang  hari.  Struktur  cabang  yang kuat dan besar pada 

pohon Bajur memungkinkan burung ini bertengger dengan nyaman, sekaligus memberikan 

sudut pandang yang baik untuk mengamati lingkungan sekitar sebelum berburu di malam hari. 

Dari data hasil analisis vegetasi yang di lakukan pada lahan seluas 1600 m2 di temukan 4 jenis 

pohon yang menjadi   menjadi   tempat   tengger   celepuk rinjani ini yang dimana 4 pohon itu 

merupakan pohon  Bajur  (Pterospermum  javanicum Jungh),  Nangka  (Artocarpus  

heterophyllus) , Awar – awar (Ficus Septica), dan Robinia (Robinia pseudoacacia). Celepuk 

rinjani lebih sering di temukan di pohon Bajur dan Nangka dengan  ketinggian  15-18  meter  

dan  berada pada   dahan   pohon,   hal   ini   dikarenakan tingginya frekuensi pohon bajur yang 

ada pada hutan desa wisata jeruk manis, ini juga didukung dari hasil anasis yang di lakukan 

bahwa  pohon  bajur  dan  Nangka  memiliki peran penting bagi celepuk rinjani di Kawasan 

hutan desa wisata jeruk manis yang dapat dibuktikan dengan banyak nya celepuk rinjani 

bertengger di kedua pohon tersebut. 

 

KESIMPULAN  

Karakteristik pohon yang menjadi habitat bertengger bagi Celepuk Rinjani (Otus 

jolandae) di kawasan wisata Jeruk Manis menunjukkan bahwa pohon bajur (Pterospermum 

javanicum Jungh) memiliki peran yang dominan. Pohon ini tercatat sebagai jenis yang paling 

banyak ditemukan, dengan jumlah sebanyak 18 individu, kerapatan (K) sebesar 112,5, dan 

persentase kerapatan (KR) mencapai 72%. Nilai frekuensi relatif (FR) pohon bajur juga paling 

tinggi, yaitu 57,14%, yang mencerminkan persebarannya yang luas di lokasi penelitian 

dibandingkan dengan jenis pohon lainnya. Diameter batang bajur yang besar, yakni 63,93 cm, 

menghasilkan nilai dominansi relatif (DR) tertinggi sebesar 25,89%. Berdasarkan parameter-

parameter tersebut, pohon bajur memiliki Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi, yaitu 100, yang 

menandakan peran ekologisnya yang signifikan sebagai habitat utama bagi Celepuk Rinjani. 

Faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan pohon bertengger oleh Celepuk Rinjani 

antara lain kerapatan pohon yang tinggi, sebagaimana terlihat pada pohon bajur, yang 

memberikan banyak pilihan bagi burung untuk bertengger. Persebaran yang luas dan frekuensi 

kemunculan yang tinggi turut meningkatkan aksesibilitas pohon tersebut sebagai lokasi 

bertengger. Selain itu, diameter batang yang besar memberikan kestabilan struktural dan 

perlindungan yang lebih baik terhadap gangguan lingkungan, sehingga menjadi preferensi 

utama bagi Celepuk Rinjani. Nilai INP yang tinggi pada pohon bajur semakin menegaskan 

pentingnya jenis pohon ini dalam mendukung kebutuhan ekologis Celepuk Rinjani sebagai 

habitat bertengger utama.  

 

Ucapan terima kasih 

Ucapan terima kasih disampaikan atas dukungan dari Balai Taman Nasional Gunung Rinjani 

(BTNGR) Provinsi Nusa tenggara Barat (NTB) dan Pihak Pengelola Wisata Jeruk Manis Resort 

Kembang Kuning yang telah membantu didalam penyelesaian penelitian karakteristik habitat 

pakan lutung dan populasi lutung yang ada di Wisata Jeruk Manis Resort Kembang Kuning 

Kabupaten Lombok Timur.  
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